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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: 1) saluran, marjin 
pemasaran dan bagian dari harga yang diterima petani. 2) sambungan atau korelasi antara 
harga minyak sawit yang dibayarkan kepada petani Organisasi PKS. Metode survei yang 
digunakan  dengan purposive sampling untuk petani. Sampel dari umur tanaman 7-10. 
dengan mengambil 10% dari populasi sehingga sampel diambil 22 216 petani. Sampel 
pedagang dan PKS menggunakan metode snowball sampling. Desa Simpang Kelayang 
Kecamatan Kelayang terdapat tengkulak yang menjadi perantara petani-pedagang-PKS. 
Petani harga jual ke pedagang pada bulan Februari 2015 adalah Rp. 1.326,36 / kg dan 
pedagang menjual ke PKS untuk Rp. 1.790,64 / kg. Margin Maret 2014- Februari 2015 
adalah bulan tertinggi Januari 2015 sebesar Rp. 420,26 / Kg. Margin terendah di April 2014 
sebesar Rp. 125,40 / Kg TBS pemasaran Efisiensi Dalam Februari 2015 sebesar 14,28 persen 
dari total marjin pemasaran dari USD 464,28 / Kg dan bagian dari petani menerima 73,03 
persen. nilai korelasi harga (r) di tingkat petani dengan pedagang sebesar 0.832 
 
Kata kunci: Marjin Pemasaran, Harga Korelasi, elastisitas, Efesiensi Pemasaran 
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ABSTRACT 
 
This study aims to find and know, and analyze: 1) channels, marketing margin and part of the 
price received by farmers. 2) connection or correlation between the price of palm oil paid to 
the farmer MCC Organization. This study used survey method, with purposive sampling to 
farmers. Samples of plant age 7-10. with a determined 10% of the population so that the 
sample was taken 22 216 farmers. Samples traders and MCC using snowball sampling 
method. Desa Simpang Kelayang District of Kelayang there is a middleman that farmer-
trader-MCC. Farmer selling price to wholesalers in February 2015 is Rp. 1326.36 / kg and 
traders selling to the MCC for Rp. 1790.64 / kg. Margin of March 2014- February 2015 were 
the highest month of January 2015 amounted to Rp. 420.26 / Kg. The lowest margin in April 
2014 amounted to Rp. 125.40 / Kg TBS marketing Efficiency In February 2015 amounted to 
14.28 percent of total marketing margin of USD 464.28 / Kg and part of farmers received 
73.03 percent. price correlation values (r) at the level of farmers with traders amounted to 
0.832 
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PENDAHULUAN 
 Negara Indonesia merupakan 
negara yang kaya akan sumber daya 
alamnya yang tersebar luas di seluruh 
kawasan di Indonesia. Indonesia juga 
merupakan negara kepulauan yang 
terkenal dengan sebutan negara agraris 
yang berarti sebagian besar masyarakat 
Indonesia bermata pencarian sebagai 
petani. Artinya pertanian merupakan 
sektor utama yang menyumbang hampir 
dari setengah perekonomian.  
Produksi Kelapa sawit di Provinsi 
Riau (CPO) tercatat sebesar,7.570.854 ton 
dan Pabrik Kerjasama Operasional (PKO) 
tercatat 1.761.408 ton. Perkebunan 
mempunyai kedudukan yang penting di 
dalam pengembangan pertanian baik di 
tingkat nasional. Tanaman perkebunan 
yang merupakan tanaman perdagangan 
yang cukup potensial di daeah ini ialah 
kelapa sawit, karet, kelapa, kopi dan 
cengkeh. Data produksi tanaman 
perkebunan tahun 2013 yang dikumpulkan 
dari dinas perkebunan atau BPS 
menunjukan adanya perubahan 
peningkatan dari tahun ke tahun dapat di 
lihat pada Tabel 1. Produksi  perkebunan 
kelapa sawit 7.570.858 ton, kelapa 
427.080 ton, karet 354.257 ton, dan kopi 
2.603 ton dengan luas areal perkebunan 
kelapa sawit 2.399.172 ha, kelapa 520.260 
ha, karet 505.264 ha dan kopi 5.415 
ha.Riau in Figures.BPS,2013. 
Salah satu Daerah yang memiliki 
lahan kelapa sawit yang cukup luas adalah 
Kecamatan Kelayang dapat di lihat pada 
lampiran 2. Sedangkan Rakit Kulim 
merupakan luas areal terkecil. Perkebunan 
kelapa sawit di Kecamatan Kelayang. 
Tahun 2013 luas perkebunan kelapa sawit 
di Kecamatan Kelayang seluas 3121 Ha 
dengan produksi 20.578.710 Kg. dan 
produktifitas 15,010 Kg/ha. Keberadaan 
perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 
Kelayang sangat berperan aktif dalam 
menunjang perekonomian. Keberadaan ini 
ditunjang pula dengan adanya unit 
pengolahan hasil perkebunan kelapa sawit. 
Pola swadaya merupakan petani 
yang mengusahakan atau mengelola kebun 
yang dilakukan secara swadaya dengan 
dana sendiri dan usaha mandiri mulai dari 
pengadaan sarana dan prasarana produksi 
sampai dengan pemasaran hasil panen 
kelapa sawit berupa TBS.  Pemasaran 
kelapa sawit dalam bentuk TBS ke (PKS) 
dilakukan petani kelapa sawit swadaya 
melalui lembaga pemasaran yang ada baik 
itu melalui pedagang pengumpul maupun 
pedagang besar akan mempengaruhi harga 
yang akan di terima petani. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka 
perumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana mengetahui margin 
pemasaran TBS kelapa sawit dan 
bagian harga yang diterima petani 
pada petani Swadaya di Desa 
Simpang Kelayang Kecamatan 
Kelayang Kabupaten Indragiri 
Hulu. 
2. Bagaimana korelasi atau hubungan 
antara harga kelapa sawit yang 
dibayarkan PKS dengan harga yang 
diterima petani Swadaya di Desa 
Simpang Kelayang Kecamatan 
Kelayang Kabupaten Indragiri 
Hulu. 
3. Bagaimana pengaruh perubahan 
harga (transmisi harga) kelapa 
sawit ditingkat PKS dengan harga 
ditingkat petani Swadaya  
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis: 
 1. Saluran, margin pemasaran TBS 
kelapa sawit dan bagian harga 
yang diterima petani Swadaya 
2. Korelasi atau kaitan antara harga 
kelapa sawit yang dibayarkan PKS 
dengan harga yang diterima petani 
Swadaya. 
3. Pengaruh perubahan harga 
(transmisi harga) kelapa sawit 
ditingkat PKS dengan harga 
ditingkat petani Swadaya. 
METODE PENELITIAN 
Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Simpang Kelayang Kabupaten Indragiri 
Hulu Provinsi Riau. Lokasi penelitian ini 
ditentukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan 
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu 
merupakan Daerah pengembangan 
pertanian karena memiliki luas areal cukup 
besar dan jumlah produksi tinggi. 
 Penelitian ini dilaksanakan 
terhitung dari bulan maret 2014 sampai 
dengan bulan Februari 2015 yang meliputi 
penyusunan proposal, pengumpulan data 
dan pengolahan data serta penulisan 
skripsi. 
Metode Pengambilan Sampel dan Data 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan 
metode survey, pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara purposive sampling 
terhadap petani kelapa sawit pola swadaya. 
Adapun untuk sampel tanaman kelapa 
sawit yang diambil antara berumur 7-10 
tahun dengan tahun tanam 2007-2010. 
Jumlah sampel untuk petani ditentukan 
sebanyak 10% (Tatang M. 2011) dari 
jumlah populasi yaitu 216 orang petani 
swadaya sehingga  sampel yang diambil 
adalah sebanyak 22 orang petani swadaya 
Pengambilan sampel terhadap pedagang 
dan PKS melalui metode snow ball 
sampling dengan mengikuti saluran 
pemasarannya. 
  
Analisis Data 
 Data yangdikumpulkan selanjutnya 
ditabulasikan dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
Margin Pemasaran 
Analisis margin pemasaran digunakan 
untuk mengetahui distribusi biaya dari 
aktivitas pemasaran dan keuntungan dari 
setiap lembaga perantara dengan kata lain 
analisis margin pemasaran dilakukan 
dengan mengetahui tingkat kompetisi dari 
para pelaku pemasaran yang terlibat dalam 
pemasaran/distribusi. Secara matematis 
margin pemasaran dihitung dengan 
formulasi sebaga berikut (Sudiyono, 2001)   
MP = Pr – Pf 
Keterangan: 
MP = Margin Pemasaran (Rp/kg) 
Pr =  Harga ditingkat PKS (Rp/kg) 
Pf = Harga ditingkat petani (Rp/kg) 
Bagian yang diterima Petani 
 Bagian diterima petani merupakan 
perbandingan antar harga yang diterima 
oleh petani dengan harga yang dibayarkan 
oleh konsumen. Menurut Hanafiah dalam 
Deni Helfira (2010), untuk menghitung 
bagian yang diterima petani digunakan 
rumus :  
 LP  
Keterangan : 
LP= Bagian atau persentase yang  diterima 
petani (%) 
HP= Harga yang diterima petani (%) 
HK= Harga pada konsumen (%) 
Analisis Koefisien Korelasi Harga(r) 
Koefisien korelasi dapat digunakan 
untuk memberikan penafsiran sampai 
berapa jauh pembentukan harga suatu 
komoditas pada suatu tingkat pasar 
dipengaruhi oleh pasar lainnya. Korelasi 
harga diukur dengan menggunakan data 
berkala (time series data) berupa data 
harga di tingkat pedagang pengumpul (Pf) 
dan di tingkat PKS (Pr) selama periode 
bulan Maret 2014 – Februari 2015. Jika 
dari hasil perhitungan diperoleh angka 
korelasi harga (r) mendekati satu, maka ini 
menunjukkan keeratan hubungan harga 
pada tingkat pasar tersebut dan juga untuk 
 melihat sistem persaingan pasar yang 
terjadi. 
Untuk mencari korelasi antara 
harga yang dibayarkan PKS dengan harga 
yang diterima petani, dihitung dengan 
menggunakan rumus (Sudiyono, 2001): 
  5,022 .Pr
.Pr
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Keterangan:  
r : Korelasi antara harga ditingkat PKS 
dengan harga ditingkat   petani 
Pr : Harga ditingkat PKS (Rp/Kg) 
Pf: Harga ditingkat petani (Rp/Kg) 
 Ketentuan korelasi besaran yang 
dapat menunjukkan kekuatan hubungan 
antara dua variabel dan dapat diketahui 
berdasarkan nilai r hasil analisis korelasi. 
Selanjutnya, besar nilai r dapat 
diinterpretasikan untuk memperkirakan 
kekuatan hubungan korelasi (Sudiyono, 
2001) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Umum Daerah Penelitian 
 Lokasi penelitian dilaksanakan di 
Desa Simpang Kelayang yang merupakan 
salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Kelayang. Desa Simpang Kelayang 
memiliki luas  3910 ha. Dengan jumlah 
penduduk sebanyak 23.343  orang. 
Pabrik Sawit (PKS) 
 Pabrik Kelapa Sawit (PKS) yaitu 
PT.Mas, Mitra Agung Swadaya. Pabrik 
Kelapa Sawit yang menjadi tempat 
pengolahan TBS oleh responden pada 
penelitian ini adalah PT. Mas, Mitra 
Agung  Swadaya. PT.Mas, Mitra Agung 
Swadaya berdiri pada tanggal 13 Maret 
2003 terletak di Jalan Lintas Timur  KM 
143 jarak antara  jalan raya dengan lokasi 
pabrik adalah sejauh ± 1 km dengan 
kondisi jalan masuk pabrik berupa jalan 
krikil. PT.Mas, Mitra Agung Swadaya 
memiliki karyawan sebanyak 110 orang 
yang bergerak dalam bidang pengelolaan 
TBS sawit menjadi CPO memiliki 
kapasitas produksi 30-35 ton per jam dan 
memiliki kebun Plasma seluas 32 hektar 
kebun inti. 
Saluran Pemasaran Kelapa Sawit 
Petani Swadaya 
 Saluran pemasaran yang juga 
disebut dengan saluran distribusi dapat 
digambarkan sebagai suatu rute atau alur. 
Saluran pemasaran TBS sawit merupakan 
rantai atau aliran pemasarkan TBS dari 
petani sebagai produsen ke pabrik kelapa 
sawit sebagai konsumen. Sedangkan 
lembaga pemasaran adalah lembaga-
lembaga yang terlibat dalam pemasaran 
TBS dari petani hingga PKS. Lembaga 
pemasaran merupakan badan usaha atau 
individu yang melakukan pemasaran, 
menyalurkan jasa dan komoditas dari 
produsen hingga konsumen akhir. 
Lembaga pemasaran timbul karena adanya 
keinginan konsumen untuk memperoleh 
komoditas sesuai waktu, tempat, dan 
bentuk yang diinginkan konsumen. Tugas 
lembaga pemasaran adalah menjalankan 
fungsi-fungsi pemasaran serta memenuhi 
keinginan konsumen semaksimum 
mungkin.  
Berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan, diketahui bahwa saluran 
pemasaran tandan buah segar (TBS) 
kelapa sawit pada petani swadaya di 
Kelurahan Simpang Kelayang bersifat 
homogen atau hanya terdapat satu saluran 
pemasaran yaitu dari petani swadaya 
menjual TBS ke pedagang pengumpul 
(agen) dan pedagang pengumpul langsung 
menjualnya ke Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Gambar 1 :  
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PETANI 
 
PEDAGANG  PKS 
Rp 1.326,36 Kg Rp 1.790,64 Kg 
  
 
 
Berdasarkan Gambar 1. diketahui 
bahwa hanya terdapat satu perantara yang 
menghubungkan petani dengan PKS yaitu 
pedagang pengumpul (agen). Saat rotasi 
panen tiba, pedagang pengumpul (agen) 
akan menjemput TBS di masing-masing 
TPH (tempat pengumpul hasil) pada kebun 
petani swadaya untuk mengambil TBS 
yang telah dipanen kemudian di jual ke 
PKS. Dalam saluran pemasaran ini, petani 
hanya mengeluarkan biaya upah panen 
yaitu sebesar Rp.133,86/kg. Adapun harga 
jual petani kepada pedagang pengumpul  
Bulan Februari 2015 adalah Rp. 
1.326,36/Kg dan pedagang pengumpul 
menjual kepada PKS seharga Rp. 
1.790,64/Kg.Sistem pembayaran dilakukan 
secara langsung oleh pedagang kepada 
petani setelah penimbangan TBS dan 
memberikan bon kepada petani sesuai 
dengan jumlah timbangan. Pedagang 
Pengumpul Rp.1.326,36/kg PKS 
Rp.1.790,64/kg. 
Saluran pemasaran dalam 
pemasaran TBS petani swadaya dilakukan 
untuk menjaga agar buah tidak busuk dan 
kualitas rendemen tetap terjaga.  
Pemasaran TBS, hanya yang 
memiliki SPB lah yang memiliki akses 
masuk ke dalam PKS untuk menjual TBS, 
petani memiliki hak penuh untuk menjual 
TBS kepada pedagang yang 
dikehendakinya. Hal ini dikarenakan tidak 
adanya kontrak antara petani dan 
pedagang.. Sedangkan PKS dalam 
menetapkan harga TBS didasarkan pada 
kesepakatan dari Tim Penentuan Harga 
TBS Dinas Perkebunan Provinsi Riau tiap 
minggunya. Berdasarkan informasi dari 
Dinas Perkebunan tersebut, selanjutnya 
PKS akan memberitahukan kepada 
pedagang sebagai patokan harga dalam 
membeli TBS dari petani swadaya. 
Biaya pemasaran yang dikeluarkan 
oleh pedagang pengumpul antara lain 
adalah biaya transportasi, biaya SPB, biaya 
bongkar muat dan biaya penimbangan. 
Untuk melihat analisis pemasaran pada 
saluran pemasaran ini serta rincian biaya 
yang dikeluarkan oleh pedagang 
pengumpul dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
 
 
 
NO Keterangan Jumlah (Rp/Kg) Persentase (%) 
1.   Petani 
1.      Harga Jual 1326,36 42,55 
2.      Upah Manen  133,86  
3.      Keuntungan  1.193  
2. Pedagang Pengumpul  
1.      Harga Beli 1326,36 42,55 
2.      Harga Jual 1790,64 57,45 
3.      Biaya Pemasaran  255,79  
- Transportasi 84,79 33,15 
- Biaya SPB (Surat 
Pengantar Buah) 
13 5,08 
- Biaya Bongkar Muat Dan 
Penimbangan 
144 56,30 
Tabel 1.Rata-rata Biaya, Margin Pemasaran, dan Efisiensi Pemasaran Pada Petani Sawit di 
Desa Simpang Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu bulan 
Februari 
 
 
Februari 2015 
 
Gambar 1. Saluran pemasaran TBS kelapa sawit oleh petani swadaya di Kelurahan 
Simpang Kelayang Pada bulan Februari 2015. 
 
 - Biaya Bongkar diPabrik 14 5,47 
4.      Keuntungan  208,49  
3. Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 
 1.      Harga Beli 1790,64 57,45 
4. Margin Pemasaran 464,28   
5. Bagian yang diterima Petani   74,07 
6. Efisiensi Pemasaran   14,28 
 
Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat 
bahwa tingkat efisiensi saluran pemasaran 
TBS Bulan Februari 2015 sebesar 14,28 
persen dengan total margin pemasaran Rp 
464,28/Kg dan bagian yang diterima petani 
73,03 persen.. Total biaya panen yang 
harus dikeluarkan oleh petani adalah 
sebesar 133,86/Kg. Sedangkan keuntungan 
yang diterima sebesar 1.193Rp/Kg. 
Adapun Rata-rata biaya yang harus 
dikeluarkan sebesar 255,79 Rp/Kg dengan 
rincian biaya transportasi Rp 84,79/Kg, 
biaya SPB Rp 13/kg, Biaya Bongkar Muat 
Dan Penimbangan Rp 144/Kg, Biaya 
Bongkar diPabrik Rp 14/Kg, dan 
Keuntungan untuk pedagang pengumpul 
sebesar Rp 208,49/Kg.  
Efisiensi Pemasaran 
Efisien berarti bagaimana caranya 
dengan biaya seminimal mungkin dan 
mendapatkan keuntungan semaksimal 
mungkin. Sedangkan pemasaran dikatakan 
efisien apabila memenuhi dua syarat, yang 
pertama mampu menyampaikan hasil 
produksi kepada konsumen dengan harga 
yang paling murah dan mampu melakukan 
pembagian yang adil kepada semua pihak 
yang terlibat dalam proses produksi dan 
pemasaran produk tersebut (Sudiyono, 
2001). adapun efisiensi yang didapatkan 
adalah 14,28 persen.  
Analisis Margin Pemasaran 
 Margin pemasaran merupakan 
selisih antara harga yang dibayar oleh 
konsumen akhir dengan harga yang 
diterima produsen. Komponen dari margin 
pemasaran adalah biaya-biaya yang 
diperlukan lembaga pemasaran untuk 
melakukan fungsi-fungsi pemasaran dan 
keuntungan lembaga pemasaran 
(Sudiyono, 2001).  
Penelitian ini pembahasan mengenai biaya 
pemasaran dan keuntungan lembaga 
pemasaran yaitu dari Bulan Maret 2014 
hingga Februari 2015.. Untuk data lebih 
lengkap dapat dilihat pada Tabel 2
 
 
 
 
NO Bulan 
Harga Pedagang Harga PKS Selisih 
(Pf) (Pr) (Pf-Pr) 
1. Maret  1.208,15 1.375,55 167,41 
2. April  1.262,65 1.388,05 125,40 
3. Mei  1.242,67 1.390,37 147,71 
4. Juni  1.270,25 1.518,05 247,80 
5. Juli  1.327,69 1.475,55 147,86 
6. Agustus  1.265,37 1.468,19 202,82 
7. September  1.342,99 1.470,76 127,77 
8. Oktober  1.270,44 1.410,82 140,38 
9. November  1.287,82 1.430,70 142,88 
Tabel 2.Harga Rata-Rata TBS Kelapa Sawit Ditingkat Petani dan Pabrik (PKS) Serta Margin 
Pemasaran Selama Periode Maret 2014 – Februari 2015 Di Kelurahan Simpang 
Kelayang (Rp/Kg) 
 
 10. Desember  1.330,30 1.620,67 290,37 
11. Januari  1.317,87 1.738,13 420,26 
12. Februari  1.330,35 1.745,64 415,29 
Total 15.456,55 18.034,98 2.578,43 
Rata-rata 1.288,05 1.502,92 214,87 
Keterangan: 
Harga Pabrik (Pr) : Harga yang dibayar pabrik ke pedagang 
Harga Petani (Pf) : Harga yang dibayarkan pedagang ke petani 
Analisis margin pemasaran diperoleh 
dari rata-rata PKS kepada petani sawit di 
Desa Simpang Kelayang periode bulan 
Maret 2014 sampai dengan Januari 2015 
yaitu sebesar Rp. 214,87/Kg. Margin 
pemasaran terbesar terjadi pada bulan 
Januari 2015 yaitu sebesar Rp. 420,,26/Kg. 
Margin terendah terjadi pada bulan April 
2014 yaitu sebesar Rp. 125,40/Kg. 
Perbedaan margin pemasaran yang terjadi 
disebabkan oleh fluktuasi harga TBS 
setiap bulannya. Disamping itu biaya 
pemasaran TBS yang menjadi komponen 
margin pemasaran merupakan salah satu 
yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
margin. 
Produksi TBS yang tidak stabil 
didalam Negri adalah salah satu penyebab 
terjadinya fluktuasi harga ditingkat petani. 
Fluktuasi harga yang terjadi seringkali 
sangat merugikan petani dari pada 
pedagang pengumpul, ini terjadi karena 
petani tidak dapat mengatur waktu 
penjualannya untuk mendapatkan harga 
yang lebih tinggi. Fluktuasi harga juga 
memberikan kesempatan kepada pedagang 
pengumpul untuk mengambil keuntungan 
yang lebih tinggi dengan cara 
memanipulasi informasi harga ditingkat 
petani. Apabila harga naik maka pedagang 
lambat memberitahu kepada petani, 
sedangkan apabila harga turun informasi 
akan langsung disampaikan kepada petani 
dan petani akan ditekan dengan harga yang 
rendah.  
Pedagang pengumpul juga harus 
melihat kreteria berat TBS hingga sampai 
ke PKS dan menanggung apa bila 
penyortiran dilakukan oleh karyawan di 
PKS. Selain itu kualitas TBS yang dijual 
oleh petani juga berperan dalam 
menentukan margin. Margin juga 
merupakan salah satu cara bagi pedagang 
pengumpul untuk mendapatkan 
keuntungan. Untuk mempermudah melihat 
margin pemasaran TBS selama periode 
Maret 2014 sampai dengan Februari 2015 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
Berdasarkan fluktuasi Margin 
pemasaran TBS pada setahun kebelakang 
harga TBS sangat berfariasi dengan harga 
sawit di dalam negri. Pada bulan Mai 2014 
harga TBS melonjak turun sebesar Rp 
125,40 /Kg kemudian pada bulan Februari 
Gambar 3. Fluktuasi Harga Pemasaran TBS di Desa Simpang Kelayang  Kecamatan 
Simpang Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Periode Maret 2014 - 
Februari 2015  
 
 2015 harga TBS naik sebesar Rp 
464,28/Kg ini terjadi karena faktor biaya 
produksi dan berbagai macam lain nya 
yang menyangkut tinggi rendah nya harga 
TBS. Berbagai hal yang menyebabkan 
fluktuasi harga TBS kelapa sawit 
diantaranya dipengaruhi oleh permintaan 
kernel dan juga crude palm oil (CPO) 
perusahaan di pasar dunia disusul oleh 
keputusan pemerintah yang membatasi 
CPO. Faktor lain yang menyebabkan 
fluktuasi harga TBS adalah pengaruh dari 
harga minyak mentah di pasar dunia, 
faktor cuaca, dan faktor bencana alam 
yang terjadi serta pengaruh peringatan 
hari-hari penting 
Analisis Korelasi Harga 
Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan perhitungan SPSS 20 diperoleh 
nilai korelasi harga (r) di tingkat petani dengan 
harga ditingkat pedagang adalah sebesar 0,832 
artinya nilai korelasi yang mendekati 1 
menunjukkan keeratan hubungan sangat kuat 
antara harga di tingkat pedagang dengan harga 
di tingkat petani. Dengan nilai r < 1 (lebih 
kecil dari satu) juga berarti kedua pasar 
berintegrasi tidak sempurna. 
Integrasi pasar yang tidak sempurna 
maka struktur pasar yang terbentuk bukan 
merupakan pasar persaingan sempurna dan 
mengarah ke monopsoni. Keadaan ini sama 
halnya seperti yang terjadi di Desa Simpang 
Kelayang, dimana pedagang pengumpul 
bertindak sebagai satu-satunya pembeli TBS 
petani sehingga petani tidak mempunyai 
banyak opsi untuk menjual hasil panennya dan 
akibatnya petani selalu menerima berapapun 
harga yang ditetapkan oleh pedagang 
pengumpul atau dengan kata lain secara umum 
bahwa sistem pemasaran yang terbentuk tidak 
efisien (Suharyanto 2006). 
Analisis Transmisi Harga 
Transmisi harga digunakan untuk 
mengetahui respon komoditas karena 
perubahan harga ditingkat konsumen 
melalui informasi harga. Laju kenaikan 
harga di tingkat konsumen dapat berbeda 
dengan laju kenaikan harga di tingkat 
petani, tergantung kepada perilaku 
pedagang dalam melakukan transmisi 
harga dari konsumen kepada petani. 
Berdasarkan penghitungan melalui 
Program SPSS 20, hasil dari analisis 
regresi dan koefisien harga ditingkat PKS 
dengan harga ditingkat petani, dengan 
menggunakan model Pf = b0 + b1 Pr + ei 
(Azzaino,1982 dalam Suharyanto, 2005) 
Elastisitas transmisi harga 
merupakan perbandingan perubahan dari 
harga ditingkat pedagang dengan 
perubahan harga ditingkat petani. Apabila 
elastisitas transmisi harga lebih kecil dari 1 
(Et<1) dapat diartikan bahwa perubahan 
harga sebesar 1% ditingkat  pedagang akan 
mengakibatkan perubahan harga kurang 
dari 1% ditingkat petani. Apabila 
elastisitas transmisi harga lebih besar dari 
satu (Et>1) maka perubahan harga sebesar 
1% ditingkat pedagang akan 
mengakibatkan perubahan harga lebih 
besar dari 1% ditingkat petani. Apabila 
elastisitas transmisi harga sama dengan 1 
(Et=1) maka perubahan harga sebesar 1% 
ditingkat pedagang akan mengakibatkan 
perubahan harga sebesar 1% ditingkat 
petani. 
Berdasarkan dari hasil analisis 
regresi sederhana diperoleh koefisien 
regresi b1 senilai 0.69. Nilai koefisien 
regresi ini menunjukkan nilai elastisitas 
transmisi harga, yaitu lebih kecil dari satu 
<1. Ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
perubahan harga sebesar 1% ditingkat 
pabrik, akan mengakibatkan perubahan 
harga sebesar 0.69% ditingkat petani. Nilai 
elastisitas transmisi harga (b1) sebesar 
0.69 <1 (lebih kecil dari satu)  juga  
mengindikasikan bahwa transmisi harga 
yang terbentuk antara pasar petani dengan 
pasar konsumen lemah sehingga struktur 
pasar yang terbentuk adalah pasar 
persaingan tidak sempurna. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari penelitian 
ini mengenai analisis pemasaran dan 
transmisi harga pada petani sawit pola 
swadaya, yang berada di desa Simpang 
Kelayang Kecamatan Kelayang Kabupaten 
Indragiri Hulu adalah sebagai berikut. 
 1. Saluran pemasaran Kelapa Sawit di 
terdapat satu saluran pemasaran 
yaitu petani ke pedagang 
pengumpul dan pedagang 
pengumpul ke PKS.Margin Bulan 
Februari 2015 Rp 464,28/Kg dan 
efisiensi pemasaran 14,28%.  
2. Nilai korelasi harga Kelapa Sawit 
di tingkat petani dengan harga 
ditingkat pedagang adalah sebesar 
0,832 artinya menunjukkan 
keeratan hubungan korelasi kuat 
antara harga di tingkat pedagang 
dengan harga di tingkat petani. Dan 
integrasi pasar yang terbentuk tidak 
sempurna. 
3. Transmisi harga Kelapa sawit (b1) 
diperoleh sebesar 0,69 menunjukan 
nilai elastistas transmisi harga lebih 
kecil dari satu (b1< 1), ini berarti 
bahwa jika terjadi perubahan harga 
sebesar 1% ditingkat PKS akan 
mengakibatkan perubahan harga 
sebesar 0,69% ditingkat petani. 
Saran 
1. Petani disarankan untuk lebih 
cermat dalam menyikapi fluktuasi 
harga dengan cara mengikuti 
informasi pasar yang berkembang. 
2. Adanya penetapan standar kualitas 
TBS serta adanya pola kemitraan. 
Memperbaiki pengetahuan situasi 
pasar dan kontrak kerjasama antara 
petani serta pedagang sehingga 
dapat meningkatkan posisi petani 
yang selama ini hanya bertindak 
sebagai price taker (penerima 
harga) saja. 
3. Pemerintah disarankan untuk 
membuat sebuah badan yang turun 
langsung ke lapangan dalam 
memantau perkembangan harga 
yang dibuat oleh pedagang 
pengumpul sehingga pedagang 
tidak sembarangan dalam 
menentukan harga seperti 
mengaktifkan UPTD (Unit 
Pelayanan Terpadu Dinas) yang 
aktif memantau pergerakan harga 
untuk di informasikan kepada 
petani. 
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